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ABSTRAK 

PENENTUAN HARGA JUAL KERUPUK EMPING MELINJO BERBASIS 

ACTIVITY BASED COSTING (ABC) PADA UMKM  RASMAWATI DI 

ANGGUT BAWAH KOTA BENGKULU 

Oleh : 

Dwi anugraini saputri
1 

Ahmad sumarlan
2 

 

Penelitian ini membahas tentang  Penentuan Harga Jual Kerupuk Emping 

Melinjo berbasis Activity Based Costing Pada UMKM  Rasmawati Di Anggut 

Bawah Kota Bengkulu. Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini 

yaitu, bagaimana memenentukan harga jual kerupuk emping melinjo dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) pada UMKM Rasmawati  di 

Anggut Bawah Kota Bengkulu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana cara  menentukan harga jual kerupuk emping melinjo dengan metode 

Activity Based Costing  pada UMKM  Rasmawati di Anggut Bawah Kota 

Bengkulu. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan  merupakan metode  penelitian deskriptif  dan analisa data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap aktivitas-aktivitas produksi di UMKM.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ABC menghasilkan 

perhitungan produksi yang lebih rinci dan mencerminkan konsumsi sumber daya 

dari setiap aktivitas. Harga pokok produksi (HPP) berdasarkan metode 

konvensional adalah sebesar Rp105.600 per kilogram, sedangkan berdasarkan 

metode ABC adalah sebesar Rp 164.166 per kilogram. Dengan demikian, metode 

ABC lebih tepat digunakan untuk penentuan harga jual karena memberikan 

informasi biaya yang lebih biaya akurat, sehingga dapat membantu UMKM dalam 

menetapkan harga yang sesuai dan efisien. 

Kata Kunci : Harga Jual, Kerupuk Emping Melinjo, Activity Based Costing 
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ABSTRACT 

DETERMINATION OF SELLING PRICE OF MELINJO EMPING 

CRACKERS BASED ON ACTIVITY BASED COSTING IN UMKM IN 

BENGKULU CITY 

 

By : 

Dwi anugraini saputri
1 

Ahmad sumarlan
2 

 

 This research discusses Determining the Selling Price of Emping 

Melinjo Crackers based on Activity Based Costing at Rasmawati MSMEs in 

Lower Anggut Bengkulu City. The problem that will be discussed in this thesis is 

how to determine the selling price of emping melinjo crackers using the Activity 

Based Costing (ABC) method at UMKM Rasmawati in Anggut Bawah Bengkulu 

City. The aim of this research is to find out how to determine the selling price of 

emping melinjo crackers using the Activity Based Costing method at Rasmawati 

MSMEs in Anggut Bawah Bengkulu City. The method used in this research is 

qualitative research which is a descriptive research method and quantitative data 

analysis. Data collection techniques are carried out through direct observation, 

interviews and documentation of production activities in MSMEs.  

 The research results show that the ABC method produces more detailed 

production calculations and reflects the resource consumption of each activity. 

The cost of production (HPP) based on the conventional method is IDR 105.600 

per kilogram, while based on the ABC method it is IDR 164.166 per kilogram. 

Thus, the ABC method is more appropriate to use for determining selling prices 

because it provides more accurate cost information, so it can help MSMEs in 

setting appropriate and efficient prices. 

Keywords: Selling Price, Emping Melinjo Crackers, Activity Based Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

    Suatu komponen utama pemasaran yang menghasilkan pendapatan 

ataupun pemasukan untuk bisnis adalah harga jual; memilih harga jual yang 

sesuai begitu penting untuk keuntungan serta kelangsungan hidup jangka 

panjang perusahaan. Pengaruh luar dari suatu produk dan rangsangan 

langsung yang dapat didatangi oleh pelanggan disebut harga jual. 

    Selling price, juga dikenal sebagai harga jual, ialah harga yang 

memperhitungkan semua biaya produksi serta distribusi di samping margin 

keuntungan yang ditargetkan. Tujuan penetapan harga adalah untuk 

mengurangi biaya dan menghasilkan hasil yang paling besar. Firmansyah, 

Hari Mulyadi, and Dwinanto Priyo Susetyo (2023) menemukan bahwa harga 

jual yang optimal serta keuntungan yang diharapkan dipengaruhi oleh biaya 

produk yang lebih rendah. 

   Dalam konteks ini, penetapan harga jual menjadi salah satu aspek yang 

paling krusial bagi keberlangsungan UMKM. Banyak pelaku usaha yang 

masih menggunakan metode tradisional dalam menentukan harga, yang 

seringkali tidak mempertimbangkan seluruh komponen biaya yang terlibat 

dalam proses produksi. 
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  Hal ini dapat menyebabkan harga jual yang tidak sesuai dengan nilai 

produk yang ditawarkan, sehingga berpotensi mengurangi margin keuntungan 

dan daya saing. 

   Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan harga jual 

adalah Activity Based Costing (ABC). Metode ini lebih akurat dalam 

menghitung biaya produk karena mempertimbangkan semua aktivitas yang 

terlibat dalam produksi. Dengan menggunakan ABC, pelaku usaha dapat 

mengidentifikasi biaya yang sebenarnya terkait dengan setiap produk yang 

dihasilkan. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam menghitung 

biaya produksi secara tepat. Banyak pelaku usaha yang masih menggunakan 

metode tradisional yang kurang akurat, sehingga dapat menyebabkan 

kesalahan dalam penentuan harga jual. Hal ini sering kali membuat mereka 

kesulitan untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

   Activity Based Costing (ABC) ialah metode akuntansi biaya yang 

diperkenalkan guna mengatasi keterbatasan sistem pembiayaan tradisional. 

Biaya overhead sering kali didistribusikan menggunakan 1 metrik dalam 

sistem tradisional, seperti jam kerja langsung atau biaya langsung. Ini 

seringkali tidak mencerminkan kompleksitas proses bisnis kontemporer. 

Sistem pembebanan biaya berbasis aktivitas melacak biaya aktivitas terlebih 

dahulu sebelum mencapai produk. Sebab, penggunaan sistem berbasis 

aktivitas justru lebih efektif untuk menghitung harga pokok produksi untuk 

berbagai output (Suryadi 2018). 
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   Adapun Menurut Ridwan and Suherman (2021) "Activity Based Costing" 

ialah metode perhitungan yang berbasis pada tindakan yang dilaksanakan 

selama proses produksi sebuah produk. Namun, tidak banyak bisnis yang 

menggunakan pendekatan ini karena metode berikut lebih kompleks daripada 

metode konvensional yang sudah ada sejak lama dan hanya menggunakan satu 

tahap penghitungan. 

   Jadi dapat di artikan bahwa Activity Based Costing (ABC) adalah metode 

yang dapat membantu pelaku UMKM dalam menentukan harga jual dengan 

lebih akurat. Metode ini bekerja dengan cara mengidentifikasi dan 

mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam proses 

produksi. Dengan menggunakan ABC, pelaku UMKM dapat mengetahui 

biaya riil dari setiap aktivitas, mulai dari pengadaan bahan baku hingga 

distribusi produk. Hal ini memungkinkan mereka untuk menetapkan harga jual 

yang lebih sesuai dengan nilai produk yang ditawarkan (Supriyanto, H. 2020). 

 Meskipun demikian, penerapan metode ABC di kalangan UMKM di 

Bengkulu masih terbilang rendah. Banyak pelaku usaha yang belum 

memahami konsep dasar dari ABC dan bagaimana cara 

mengimplementasikannya dalam praktik sehari-hari. Di Kota Bengkulu, 

sebagian besar UMKM yang memproduksi kerupuk emping melinjo masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan harga jual yang tepat. Hasil observasi 

yang dilakukan langsung terhadap salah satu pelaku usaha, yaitu Ibu 

Rasmawati, pemilik UMKM emping melinjo yang berlokasi di Jalan Nala, 
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Kelurahan Anggut Bawah, menunjukkan bahwa sistem pencatatan biaya 

masih dilakukan secara sederhana dan belum berbasis aktivitas.  

Hal ini menyebabkan adanya ketidaktepatan dalam perhitungan biaya 

produksi, yang berisiko membuat harga jual lebih rendah dari total biaya yang 

dikeluarkan Kurangnya pengetahuan ini menjadi salah satu penghalang utama 

dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan biaya. 

Tanpa pemahaman yang baik tentang ABC, pelaku UMKM mungkin tidak 

dapat memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh metode ini. 

   Salah satu tantangan signifikan dalam penerapan ABC adalah proses 

pengumpulan data yang diperlukan untuk analisis biaya. Banyak pelaku 

UMKM di Bengkulu tidak memiliki sistem pencatatan yang memadai, 

sehingga informasi tentang aktivitas dan biaya yang terkait dengan produksi 

sulit diperoleh.  Salah satu permasalahan yang teridentifikasi melalui 

observasi adalah pencatatan biaya yang belum menggunakan system ABC. 

Banyak pelaku usaha tidak mencatat dengan rinci biaya yang dikeluarkan 

untuk setiap tahap produksi. Misalnya, biaya bahan baku sering kali dicatat 

secara umum tanpa memperhitungkan fluktuasi harga atau kualitas yang 

mempengaruhi biaya keseluruhan. Hal ini berakibat pada kesulitan dalam 

menentukan harga jual yang realistis. 

   Di samping itu, minimnya pengetahuan tentang strategi penetapan harga 

yang efektif juga menjadi kendala. Banyak pelaku UMKM yang tidak 

menyadari pentingnya analisis pasar dalam menentukan harga jual. Mereka 
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cenderung mengikuti harga pasar tanpa mempertimbangkan biaya produksi 

yang sebenarnya. Ini dapat mengakibatkan harga jual yang terlalu rendah, 

sehingga keuntungan yang diperoleh menjadi tidak optimal (Rahman, A. 

2019). 

   Selain itu, akuntabilitas biaya menjadi masalah lain yang sering dihadapi 

oleh pelaku UMKM. Mereka sering kesulitan dalam membedakan antara 

biaya langsung dan tidak langsung dari berbagai aktivitas yang dilakukan 

dalam proses produksi. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai komponen 

biaya, pelaku usaha tidak dapat menentukan harga jual yang sesuai dengan 

nilai produk yang ditawarkan. Hal ini dapat menyebabkan penetapan harga 

yang tidak kompetitif dan berpotensi merugikan usaha. 

   Implementasi metode ABC pada UMKM kerupuk emping melinjo di 

Bengkulu dapat memberikan manfaat yang signifikan. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang biaya, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi dan menekan biaya. Selain 

itu, metode ini juga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik 

terkait penetapan harga, sehingga produk dapat bersaing di pasar tanpa 

mengorbankan margin keuntungan. 

   Penerapan metode ABC diharapkan tidak hanya membantu pelaku 

UMKM dalam menentukan harga jual yang lebih tepat, tetapi juga 

meningkatkan daya saing mereka di pasar. Dengan harga yang lebih 

kompetitif dan transparan, diharapkan produk kerupuk emping melinjo dari 
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Bengkulu mampu menarik lebih banyak konsumen, baik di pasar lokal 

maupun nasional. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat (Setiawan, B. 2021). 

   Penelitian tentang penerapan ABC pada UMKM kerupuk emping 

melinjo di Bengkulu sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana metode 

ABC dapat diterapkan dalam konteks UMKM dan bagaimana hal tersebut 

dapat mempengaruhi penentuan harga jual. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha dalam menghadapi 

tantangan yang ada. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang biaya dan 

aktivitas yang terlibat dalam produksi, pelaku UMKM dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dalam menentukan strategi harga. 

   Selain itu, pelaku UMKM juga sering kali kurang mendapatkan akses 

terhadap informasi dan pelatihan mengenai manajemen biaya dan penetapan 

harga. Program-program pelatihan yang ada sering kali tidak menjangkau 

pelaku usaha kecil ini, sehingga mereka kehilangan kesempatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha mereka. 

Hal ini mengakibatkan stagnasi dalam pertumbuhan usaha (Sari, R. 2020). 

   Penerapan metode ABC tidak hanya berfokus pada penetapan harga, 

tetapi juga memberikan wawasan bagi pelaku UMKM mengenai cara 

meningkatkan efisiensi operasional. Dengan mengetahui aktivitas mana yang 

paling banyak menyerap biaya, pelaku UMKM dapat mengambil langkah-

langkah untuk mengurangi biaya tersebut. Misalnya, jika biaya tenaga kerja 
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menjadi pengeluaran terbesar, pelaku usaha dapat mempertimbangkan untuk 

meningkatkan produktivitas melalui pelatihan atau pengadaan alat yang lebih 

efisien (Prasetyo, D. 2022). 

   Dengan demikian, penelitian tentang penentuan harga jual kerupuk 

emping melinjo berbasis Activity Based Costing di UMKM di Bengkulu 

sangat relevan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kinerja usaha mereka melalui 

pengelolaan biaya yang lebih baik dan penetapan harga yang lebih akurat 

(Kurniawan, A. 2023). 

  Selain itu, penelitian ini melakukan penelitian mengenai penentuan 

harga jual Kerupuk Emping Melinjo berbasis Activity Based Costing pada 

UMKM di Kota Bengkulu untuk membantu pihak usaha dalam menganalisis 

harga jual apakah biaya yang di keluarkan untuk produk Kerupuk Emping 

Melinjo tidak lebih besar dari pada harga jual produk. 

   Berlandaskan latar belakang tersebut sehingga studi berikut judulnya 

“Penentuan Harga Jual Kerupuk Emping Melinjo berbasis Activity Based 

Costing Pada UMKM  Rasmawati  di Anggut Bawah kota Bengkulu.” 

1.2  Identifikasi Masalah  

UMKM Kerupuk Emping Melinjo milik Ibu Rasmawati di Kelurahan 

Anggut Bawah, Kota Bengkulu, menghadapi tantangan dalam menentukan 

harga jual produknya. Selama ini, penentuan harga jual dilakukan secara 

sederhana tanpa menggunakan metode akuntansi biaya yang tepat. Sistem 

pencatatan biaya masih manual dan belum mengalokasikan biaya berdasarkan 
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aktivitas yang sebenarnya. Akibatnya, harga jual yang ditetapkan tidak 

mencerminkan biaya produksi riil, sehingga berisiko menyebabkan margin 

keuntungan yang rendah, bahkan bisa merugi jika terjadi kenaikan biaya 

produksi. Kurangnya pemahaman terhadap metode penetapan harga berbasis 

aktivitas Activity Based Costing (ABC) menjadi salah satu kendala utama 

dalam meningkatkan efisiensi biaya dan akurasi harga jual.   .  

1.3 Batasan Masalah 

   Berlandaskan latar belakang, Permasalah yang teliti Penelitian ini 

dibatasi hanya pada satu pelaku usaha, yaitu UMKM Rasmawati, yang 

berlokasi di Kelurahan Anggut Bawah, Kota Bengkulu. Permasalahan yang di 

telliti pada masalah Penelitian menggunakan metode Activity Based Costing 

(ABC) untuk menghitung biaya dan menentukan harga jual yang lebih tepat 

pada UMKM Emping melinjo yang berada di Kota Bengkulu. 

1.4 Rumusan Masalah 

   Berlandaskan  latar belakang yang disampaikan di atas sehingga 

rumusan masalah yang dibahas: Bagaimana menentukan harga jual kerupuk 

emping melinjo di UMKM Rasmawati dengan menggunakan metode Activity 

Based Costing (ABC) pada UMKM di Anggut bawah Kota Bengkulu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian berikut ialah guna mengetauhi dan bagaimana cara  

menentukan harga jual kerupuk emping melinjo dengan metode Activity Based 

Costing (ABC) pada UMKM Rasmawati di Anggut bawah Kota Bengkulu. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian berikut memberi tambahan literatur terkait pendekatan yang 

tepat dalam penentuan harga jual di UMKM, khususnya pada produk 

tradisional seperti kerupuk emping melinjo. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memperkaya referensi akademik dalam studi 

penetapan harga di sektor UMKM 

2. Penelitian ini membantu mengidentifikasi faktor biaya yang terlibat 

dalam produksi kerupuk emping melinjo, seperti “biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan overhead.” Pemahaman ini memberikan landasan 

teoritis tentang elemen-elemen biaya yang penting  saat memutuskan 

harga jual di skala usaha kecil serta menengah. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

1. Penerapan metode ABC memungkinkan UMKM mengalokasikan 

biaya secara lebih efektif sesuai aktivitas produksi yang spesifik, 

sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan biaya 

yang tidak diperlukan.  

2. Dengan informasi biaya yang terperinci dari metode ABC, UMKM 

mampu menentukan pilihan keuangan yang lebih bijak, seperti 

menentukan varian produk yang paling menguntungkan atau 

menyesuaikan proses produksi untuk efisiensi lebih mendalam. 


